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PENYAKIT SUMATERA DESEASE PADA TANAMAN CENGKEH

RI - UK Clove Disease Project
(Colambo Plan ATA 71§

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

PENDAHULUAN

Beberapa hama dan penyebab telah dianjurkan untuk penyakit mati masszl

' pada tanaman cengkeh @i Indonesia yaitu mati bujang, Die back (I & II), pe-

nyakit layu dan lain-lain, Istilah "Sumatera Disease" (SD) pertama kali di-
gunakan pada permulaan talun 1971 untuk menjalankan sebaik-baiknya mengenai
kerusakan yang menimpa tanaman cengkeh di '&m_latera Barat., Sejak itu, penya-it
kit tersebut telah menyebar diantaranya telah ditemukan di beberapa daerah
Sumatera dan Jawa.Bar\t., dan ini kemungkinan behwa pehyakit céngkeh yang per-
nah dilukiskan pada laporan terdahulu merupakan penyebab yang umum. Pembe-
rantasan SO sekarang ini telah dengan mantap dirintis, dan meskipun penyakit-
penyait lain dapat sa.,ja-’ngunéul pads beberapa daerah, fdetapi SD merupakan pe-
nyakit yang menghawatirkan dan menyebarnya penyakit tersebut secara luas di
Sumatera dan Jawa Barat. Laporan ini menjelaskan bagaimana mengenal penya-
kit tersebut .an memberikan secara t rperinci hagil dari pada penelitian rrang

sedang be:;laﬁgsung.

PENYERAB PENYAKIT

SD disebabkan oleh semacam bakteri yang menginfeksi pembuluh kayu
("xylem vessels") pada seluruh batang pohon cengkeh tersebut, Bakteri ini
secara ilmiah belum diberikan nama, yang dapat dihubungkan dengan "Suma<era
Disease Bacterium" (SDB). Oleh karena bakteri tidak menyebar dari pembuluh
kayu, maka SDB dapat diidentifikasi sebagai satu tipe yang dinamakan "Xylemn-
limited bacterium" (XLB). Sebelumnya SDB diduga ada habungannya densan se-
golongan bakteri, yang baru ditemukan, menyebabkan penyakit pada tanszmen la-
in, seperfi penyakit "Pierce's disease” pada tanaman anggur, yang telah di -
namakan sebagal "Ricket#sia-like bacterium™ (RLB). Penelitian sekarang ini
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telah menjclaskan bahﬁa tidak satupun dari bakteri ini ada hubungannye de-
ngan Ricke..sias yang sebenarnya, sehingga istilah RLB tersebut tidek tbe-
pat dan harus ditinggalkan. SDB bex;beda dengan bakteri patogen tanamen
lainnya, tem'asuk}’_seud‘anonas.vsolanaoaarum, yang telah juga ikut berperan
sebagai penyakit cengkeh. Hanya SDB selalu dapet diisolasi dari ranting
dan cabang pohcn yang menuﬁjukkan gejala £D dan hanya SDB menimbulkan ge-
jala yang sama ketika diadakan inokmlasi secera buatan pada tanaman ceng-
keh, SDB dapat dibiakkan pada media bakteri terfentu, tetapi pertumbuhan-~
nya sangat lambat, dan menghasil sangat sedikit koloni, dibandingkan de-
ngan bakteri patogen paé.a umumnya. | Media yang cccok adalah nutrient agar
(Ma) atau setengah konsentras: NA [(dengan tambahan agar pada kepekatan yang

- nommal), yang mengandung 0.25% ferric chloride atau ferric citrate. Bakte-
ri akan tumbuh dengan diameter + 2 mm setelah 7-10 hari dengan inkubasi pa-
da waktu yang sama kebanyakan bakteri lain tumbuh lebih besar dan tela.h da-
pat dibedakan dari SDB. '

(i) Mati cepat atau Mati 1ayu Gejala pertama biasanya daun gugur ﬁlenda-
dak den ranting pada cabang dekat pucuk atau pada pucuk pohon mati.
Daun gugur menéarah ke bawah pada waktu beberapa minggu atau bulan.
Kadang-kadang cabang atau seluruh tanaman muda dapat layu mendadak, se-~
hingga daun kering atau coklat tetap melekat dipohon untuk beberapa
waktu, Daun‘ tua pada umumnya terlihat kekuning~kuningan dan gugur, se-
dang cabang dapat mati kalaun daunadéun makin banyak yang gugur. IEebe~
rapa cabang bahagian bawah bisa bertahan lama, setelah bahagian atas
pohon mati, tetapl seluruh tanamen ekan mati dalam waktu dua tahun da-
ri pemizlaan timbulnya _:ge;la.la. Kematian dari perakaran bersamaan de-
ngan kematian bahagian atas pchen. Kalau kayn dipotong memanjang, ga-

: ris-garis kelabu~-kecoklatan sering terlihat, terutana pada akar dan ba-
‘_sang. Ocze bakter. seperti suspensi susu biasanya bisa diperas keluar
.dari permukaan potongan akar atau cabang atau biga keluer sendiri ikaleu
cantoh cabang/akar diinkubasi beberapa jam didalam tempat yang lembtab.




Sexang dan Mataram di Jawa Barat,
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(41) Kematian secara lambat atau mati karena tanaman menua : pada keadaan
lainr», terlihat gejala yang terjadi secara bertahap, Daun secars
keseluruhan menguning diiluti dengan gugur daun bagian perbagian, se-
cara bertaha.p meluas den mémpengaruhi semua bagian tanaman secara se-
rentak, seperti daun tua menjadi tua sebelum waktunya. Periode/masa
gugur daun dapat berganti dengan pulihnya sebahagian dan perkembangan
daun muda dan kuncup bunga tetapi jumlahnya kurang. Mati ranting dan
mati cabang terjadi diseluruh taraman, tetapi setelah 3-6 talmm sesu-
dahnya‘tanaman akan mati. Tanaman seringkali diserang becak-becak -
daun, misalnya cacar daun dan cephaleuros. Iumut kerak te%a.l dari
tanaman-tanaman epipit atau "para.sit mungkin berkembang pada dahan-da-
han yang terbuka karena kehile.ngan daun yang mengurangi' bagian tajuk-
tanaman,

Tanaman-tanaman muda yang umurnya kurang dari 2 tshwun Jarang menunjukan geja-
la dilapa.ngari, mungkin sudah mengandung SDB dan tidak menimbulkan gejala atau
infeksi SDB, Pada kebun~kebun yang umur tanaman-tanamannya berbeda-beda, ta~
naman yang paling tua (dan raling tinggi) biasanya terserang dulu, tetapi ge-
Jala-gejaia dan kematian tanaman berkenbang lebih cepat pada tanaman-tanaman
yang lebih muda, apabila tanaman-tanazen ini telah terserang,

Distri

DISTRIBUSI PENYAKIT -

GeJala kematian cepat dari SD khas terdapat pada daerah dataran tinggi
:di Sumatera Barat (Kabupaten Agam, tanah datar » Solokj.; Sumatera Utara (Ta-
panali Utara dan Selatan, Asahan); Lampung (Kota Agung) , Jawa -Barat ( Ciomas -
Pasir madang). Gejola kematian lambat biaganya terlihat didaerah-dacrah da-
taran rendar, wisalnya daerah pantai Sumatera Barat (Padang Pariaman). ‘-_Kedﬁa
Jenis gejala yang berbeda bisanya terlihat 4i daerah rendah Berigkulu; didaerah
Refuntngan yang rerdah diatag Paya Kumbuh dan Padang (Sumatera Barat)g/ Ciomas;
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Hasil-hagil percobaan menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan, terutama
naungan, wmpengaruhi serangan SD dan keanekaragaman distribtusi dari pada
gejala sangat berkaitan dengan suhu, atau panbahagian intensitas sinar ma-
tahari, atau musim kemarau. Keanekaragaman gejala dan penyebaran penyakit
dapat pula disebabkan oleh karena adanya strain-gtrain SDB yang daya v1ru-
lensinye berbeda-beda.

PENYEBARAN SDB -

Pola penyebaran S menunjukkan behwa penyeberannya melalui udara.
Sumber serangan pertama biasanya berkém'bang tidak begitu jauh dari sumber
penyakit terdekat. Penyebaran kedua pada kebun-ksbun yang terserang biasa-
nye tidek jelss, dimana tanaman sakit dan sehat tersebar secara acak, Pe~
nyakit terjangkit sema cepatnya baik kearah atas ataupun kearah bawah bukit,
Pola penyebaran tidak mungkin melalui tanah, bibit muda yang ditanam kemba~
1i pada tanah bekas tanaman mati, tidak terinfeksi, sma dengan bibit yang.
ditanem pada tanah bebas penyakit,

terd pembuluh kayu (XLB) yang ada hubungannya dengan penyakit-pe-
nyakit lain diketahui disebérkan/ ditularkan oleh serangga ("Leafhopper"
den Hoinoptera lainnya) yang mendapat makansndengen jalan mengisap cairan
‘dari pembuluh kayu padas.tanaman sekit, Hasil penelitian akhir-akhir ini
di Bogor dan Solok menunjukken bahwa penyakit ini ditularksn oleh serangga
kecil yang dikenal sebagai "Cercopoid bertabung" Cordo Hontera, superfamili
Cercopoidea, famili Machaerotidae). Paling sedikit diketahui dua spicies
sebagal vekior SD s Hindola fulva di Sumaters dan Hindola striata di Jawa
Baret; lihat gambar 2. Serangga ini berkembang biak pada tanaman yang me-
ngandung Ca (kapur) pada ibu tulang deun, tangkai daun dan pucuk-pucuk
muda. Serangga ini m'engisap bakteri dengan jalan mekan daun tanaman sakit
dan serangga dewasa kemudian menularken bakieri SD dengan jalen berterba-
ngan dan makan pada tanaman sehat. Proses penghisapan/pengambilan dan pe-
nycbaran penyakit. : A '
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Penyakif ini dapat juga disebarkan melalui bibit-bibit muda yang
terserang 3D tanpa menimbulkan gejala, dan bibit seharusnya tidak boleh
dipindahkan dari daera-daerah yang #erserang penyakit.

i
i

DIAGNOSIS SD

Gejela yang terlihat mirip dengan SD dapat ditimbulkan oleh beberapa
penyebab yang berbeda, misalnya patogen-patogen lain atau hama-hama lain
(misalnya penggerek batang), kekeringan, kekurangan unsur hara atau keada~
an tanaman yang kurang baik, Oleh karena itu gejala-gejala saja tidak cu~
kup dapet dipercaya ur;tuk mendiagnosis penyakit yang belum jelas. Diagno~
sis yang teliti memerlukan pengujian dan identifikasi SD dari tanaman sa-
kit di Laboratorium, tetapi diagnosis sementara dapat dilakukan di lapang-
an dengan memperhatikan hal-hal berikut ini :

1. Gejala luar : Mencari gejala dini dari gugurnya daun atau mati ranting
yang mulai pada pucuk pohon (pastikan tahwa keadaan ini tidak disebab-
kan oleh penggerek batang). encari gejala=gejala lain yang telah di-
lukiskan sebelumnya.

2. Gejala dalam s Elf -3¢ "y Mencari garis-garis kela;bu kecollatan
~ pada kayu terutama pada batang bagian bawah dan skar. Contchnya sexu-

rang-kurangnya 2 dari bateng dan 4 dari akar., Melepaskan kulit dan me-
nyayat kedalam kayu dengan sayatah agak miring, Buat sayatan tipis me-
nyilang ujung akar dan menjepit pada ujungnya dengan gunting stek atau
tang untuk memperoleh ooze vakteri berupa suspensi susu. Menyimpan
contoh-cantoh pada malam hari dalam kantong plastik yang tertutup dan
lembab, diletakkan ditempat dingir untuk memperoleh cairan dari ujung
potongan.

3. Diagnosis laboratorium : Memilih seku:cang—kurangﬁya 3 pohon yang ber-
gejala awal', sedang dan yang sudah lanjut dari penyakit, Ambil contoh
(# 15 cu panjang) paling sedikit 4 akar (diemeter 1-2 cm), 4 ranting
dan 2 panggal potagan batang yang berasal dari letak yang berbeda tiap

pochon. Bersihkan tanalh dan lain-lainnys dengan air yang mengalir dan

oA e
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magukan contoh tersebut dalam - lagtik yang diberi label, Lengkapi
contoh-contoh ini ‘dengan daftar laporan, seperti contoh yeng diberi-
kan pada lembaran terakhir dari laporan ini (dicopy) -dan mengirimkan
secepatnya ke laboratorium Balittro Boger, atau Sub Balittro Solok.
Contoh-contoh ini harus sampai dalam waktu lima hari sehingga isolasi

yang dibuat dapat berhasil baik, P’ohon-pohcn yang terserang terutama

oleh tipe penyakit yeng berkembang secara lembat, dapat berproduksi
“beberapa tahun dan pohon ini akan menguntungkan kelau secara teratur
diberikan pupuk dan pemeliharaan laimnya dengan baik, Becak daun, te=-
‘rutems cacar daun, dapai: diberantas dengan fungisida=-fungisida yang
mengandung Copper at~u Dithiocarbamate. Tanamen-tanamen lain (kopi,
jeruk, kelapa dan lain-lain) seharusnya sudah ditanam sebagai tanaman
vengganti sebelum tanaman cengkeh terserang berat. Deri pengalaman
gangguan SD ini, dianjurkan bahwa tanaman cengkeh segera dapat ditanam
kembali pada lahan bekas serangan penyakit apabila sumber infeksi (ta-
namaen cengkeh) telah mati semua, infeksi akan terjadi .Lagl, tila penya-

kit terbawa dari luar,

Oleh se'bab itu lebih baik bila petani diyakinkan wiuk menanem
tanaman jenis lain dan menunggu h*ngga semua tanaman cengkel di da=rah

serangsn matl semus sebelum df “anam kembali, Biaganya para petani me-
nolak untuk memunggu menanam cengkeh lagi dan dengan demikian websh ini
tetap terpelihara oleh infeksi baru diantara tanaman yang diremajakan.

Sekarang ini serangga penular (vektor) dari SDB telsh diketahui
dan prospek dari pengendalian penyetaran SD dengan memberantas populasi

serangga Hindola, Penelitian sedang dikembangkan untuk mengetahui in-
sektisida yang sesuai dan cara penggunaannya, tetapi anjuran (rekomen-
dasi) sekarang ini masih dalam penelitian, Seperti dijelasken dietes
bahwa sangat tidek tepat kalau mengmdakan pemberentasan pada tiap tana=
men yang terserang secara individu { (sendiri-sendiri) dengun insektisida,
tetapl dapat mencegah berjangkiinya penvakit dan cara pengendalian de- ‘\
ngan berhagil hanya kalau pemberantasa itu dilelukan sccara meluas.

e e et S e e
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Laporan sampel penyakit cengkeh-formulir A
(isi dengan ;j_élas pa.kai huruf besar, 1 halamen untuk satu kebun)

Keterangan kebun -

Tgl. koleksi soeseccees Banyaknya pohon yeng diambil untuk sampel ecesoce

Penganat .....;..........alamat eesesassctcssssesssssssaessessecssnescos

Pemilik/pemelihara oeecoeeesseess 2lAMAT coeeiriotiscarocncaaenonaaones

Tinggi delels soveccaceree Curah hujan .eseescecesss musim T ITTETR AR

Cengkeh veeveveee DA cecesses DING o Jenis ec.eevnsiceces TIUY coecccccs

Hasil kering terakhir per plkn dari sampel veses.. kg Hasil maX .coccee kg
Kesuburan tanah s baik/sedang/jelek Drenase : baik/sedang/jelek Pemeli-

haraan, penupukan, fungisida dll. :

Kapan den bagaimena milai penyekit di kebun ini ¢

Perdagangan dengan kebun lain di daczrah @

Penularen penyakit dari seluruh/sebagian kebun ini s

Macam die back den gejala di kebun @ |

‘Daun layu sebelum gugur ; ( sering/kadang-kadang/pernah)

Guguran daun mulai dari bagisn : atast (sering/kadang-kadang pernah)
' bawah ¢ (sering/kedang-kadang/pernah
gelviuh ¢ (sering/kadang-kadang/ P ernah
Daun menguning sebelum gugur
dari muvlai gejala berapa lama sampai mati
Masih bisa panen " Tenda pulih
Jenis tanamen lain yang Juga terserang :
Peayakit dan Hama cengkeh lainnye @

Keterangan lain ¢
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Kode kebun esscscvane K_Ode 1ab°rooo :

Laporan sampel penyakit cengkeh - fomulir B

Keterangan sampel pohon ini (diisi setiap pohan yang disampel )

Pengamat 900000800000 bosr00 0 alamat G S Q0O 0000030608058 080B0O0ESPBNISOIEDPOEBSTESTOEY
Tgle Koleksi «c..es0.04s00.0 Kode lapangan phn yang diambil sampel ini...
Jenis ececeesssncevseses Umur ts0svssene Tinggi Sectevesssene

Daun layu oc--uooooc%

Hama/peryakit lain :

Daun gugur 0"'0000% Daun mati ooo‘ooo% Tanda pulih
eeesscess Macem die back dan gejala

Garis
kayu

us

diiei di ladvor saja
mikrotome - 1g0. ain’

Sampel Warna
Kulit / kayu
¢nl (ataa)
g2
w3y
ob4 (bawah)
a o
..A.kZ' i i ) )
w
;k4 - - e -
;bl ) ) ) )
p2

- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - L - - -
- - - - - -
- - - - - -
- - - - - -

' Keterangan lain g




